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ABSTRAK 

 

Perkembangan penjualan sepeda motor 3 tahun terakhir (2014-2016) cenderung menurun 

setiap tahunnya. Hal ini perlu dievaluasi para pelaku industri otomotif khususnya produsen 

sepeda motor di Indonesia agar mampu meningkatkan penjualan setiap tahunnya. Untuk 

mewujudkan penjualan yang terus meningkat, produsen memerlukan sebuah langkah inovasi 

di setiap produk barunya agar dapat memberikan sebuah added value tersendiri di produknya. 

Namun, apabila sebuah produsen motor tidak melakukan peluncuran produk baru tetapi malah 

menarik produk yang telah mereka jual di pasar, tentunya mempunyai dampak tersendiri bagi 

perusahaan tersebut. Penarikan suatu produk yang telah diluncurkan ke pasar tentunya 

merupakan sebuah mimpi buruk bagi setiap perusahaan karena mampu merusak kepuasan 

pelanggan dan reputasi perusahaan. Reputasi sebuah perusahaan adalah asset yang dibangun 

perusahaan dalam jangka yang panjang yang berguna untuk membangun kepercayaan 

konsumen terhadap merek tersebut. 

Yamaha merupakan perusahaan pabrikan sepeda motor yang telah bergerak 

cukup lama di Indonesia. Yamaha tentunya telah mengenal bagaimana kriteria dan karakter 

konsumen di Indonesia. Tetapi dalam kasus ini, Yamaha melakukan sebuah langkah product 

recall pada produk Yamaha R25 dan MT-25 yang dinilai oleh sebagian masyarakat sebagai 

sebuah tindakan yang dapat merusak brand trust dari konsumennya. Tetapi dengan 

penanganan yang baik, product recall bisa saja mengubah pandangan konsumen dan 

memberikan sebuah kepercayaan yang lebih kepada Yamaha. 

Metode penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pengguna motor Yamaha di Bandung dan pemilihan 

sampel dalam penelitian ini berdasarkan metode judgement sampling dengan jumlah 

responden yang didapat sebesar 100 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan data sekunder dan data primer seperti wawancara, menyebarkan 

kuesioner tertutup, dan observasi yang dilakukan penulis. Teknik analisis data dengan 

menggunakan analisis regresi liniar sederhana dengan mencari pengaruh antara product recall 

dengan brand trust konsumen Yamaha di Bandung. 

Hasil dari analisis regresi menunjukkan bahwa variabel product recall dapat 

menjelaskan variasi brand trust sebesar 22,2%. Product recall memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel brand trust sebesar 0,446. Hasil yang didapat secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa konsumen Yamaha setuju langkah product recall yang dilakukan 

Yamaha Indonesia. Konsumen juga setuju bahwa Yamaha memiliki tingkat kepercayaan 

merek (brand trust) yang baik. 

 

Kata kunci : product recall, kepercayaan merek (brand trust)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dengan banyaknya angka kepemilikan kendaraan bermotor di Indonesia saat ini 

menyebabkan persaingan dari para produsen motor bersaing dengan ketat. Selain pada 

kelas motor bebek dan juga matic yang menjadi primadona penjualan pada setiap 

brand di Indonesia, terdapat juga segmen kelas motor sport yang banyak menarik 

konsumen, khususnya konsumen pria. Motor sport atau juga sebagian masyarakat 

awam biasa menyebutnya sebagai moge (motor gede) ini memiliki sebuah kelas 

tersendiri di kalangan masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang tertarik dengan 

kehadiran kelas motor sport ini.  

Penjualan motor dari beberapa produsen kendaraan sepeda motor di 

Indonesia bergerak secara dinamis setiap tahunnya. Data yang didapatkan dari 

Triatmono (2017) menyebutkan bahwa jumlah penjualan sepeda motor yang tercatat 

hampir menyentuh angka 6.000.000 motor terjual di tahun 2016, yaitu Honda dengan 

penjualan terbanyak, diikuti oleh Yamaha, Suzuki, Kawasaki, dan TVS. Angka 

tersebut menurun dibandingkan tahun 2015 dengan penjualan motor sebanyak 

6.480.155 motor. Berikut adalah data penjualan motor dari beberapa perusahaan pada 

tahun 2014-2016: 

Tabel 1. 1.  

Data Penjualan Motor Berdasarkan Merek di Tahun 2016 

Merek Motor 
Total Penjualan 

Tahun 2014 (unit) 
Total Penjualan 

Tahun 2015 (unit) 
Total Penjualan 

Tahun 2016 (unit) 

Honda 5,051,100 4,453,888 4,380,888 

Yamaha 2,371,082 1,798,630 1,394,078 

Suzuki 275,067 109,882 56,824 

Kawasaki 165,371 115,008 97,622 

TVS 9,575 2,747 1,873 

TOTAL 7,867,195 6,480,155 5,931,285 

Sumber : triatmono.info (2017) 
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Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1.1., Honda selalu 

memegang sebagian besar pasar kendaraan roda dua untuk keseluruhan lini 

produknya. Dalam lini produk motor sport kelas 250cc, Honda CBR250R memiliki 

jumlah penjualan yang dapat dikatakan sangat sedikit, hanya 154 unit motor yang 

terjual (tabel 1.2). Dalam penjualan motor sport kelas 250cc, pabrikan motor yang 

menguasai segmen pasar ini adalah Kawasaki. Kawasaki cenderung membuat sebuah 

inovasi dan diferensiasi tersendiri pada motor sportnya dan juga menjadi pelopor 

segmen pasar motor sport 250cc. Pada tahun 2014, menurut indoberita.com (2016), 

Yamaha  mulai masuk kedalam segmen pasar motor sport kelas 250cc yang 

sebelumnya dipegang kuat oleh Kawasaki. Yamaha menawarkan sebuah produk yang 

berbeda dari pesaingnya dan juga memiliki spesifikasi yang sedikit lebih tinggi dari 

pesaing terdekatnya. Motor dengan nama R25 ini ingin menyaingi produk dari Honda 

yaitu CBR 250R dan produk dari Kawasaki yaitu Ninja 250 FI. Berdasarkan data dari 

Widananto (didapat dari website blogotive.com 11 Maret 2017), berikut adalah data 

jumlah penjualan motor kelas 250cc di Indonesia selama tahun 2015 : 

 

Tabel 1. 2.  

Data Penjualan Motor Sport Kelas 250cc Tahun 2015 

No Motor Jenis Penjualan 

1 Kawasaki Ninja 250 FI Full Fairing 8.429 unit 

2 Yamaha YZF-R25 Full Fairing 4.002 unit 

3 Kawasaki Ninja RR Mono Full Fairing 2.254 unit 

4 Yamaha MT-25 Naked 1.389 unit 

5 Kawasaki Z250 Naked 1.359 unit 

6 Kawasaki Estrella Retro 332 unit 

7 Kawasaki Dtracker 250 Trail 244 unit 

8 Honda CBR250R Full Fairing 154 unit 

9 Kawasaki KLX 250S Trail 135 unit 

10 Suzuki Inazuma Naked 98 unit 

Sumber : Widananto dalam website www.blogotive.com (11 Maret 2017) 
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Jika dilihat dari segi spesifikasi mesin, Yamaha memiliki kemiripan 

yang bisa dikatakan identik dengan pesaingnya, yaitu Kawasaki. Dalam hal ini 

Yamaha menawarkan produk yang performanya lebih baik dari pesaingnya tetapi 

dengan harga yang lebih rendah dari Kawasaki. Yamaha melihat bahwa pada pasar 

Indonesia, persaingan harga antar motor matic saat ini menawarkan produk yang 

paling murah. Strategi ini juga turut diaplikasikan pada pasar kelas motor sport 250cc 

dengan nama produk Yamaha YZF-R25 dan MT-25.  

Yamaha sudah mulai menjual secara massal motor Yamaha R25 sejak 

22 Mei 2014 dengan sistem inden secara online, disusul dengan Yamaha MT-25 yang 

mulai dijual pada Juni 2015. Sumber Baru dalam situsmotorbaru.com (12 Maret 2017) 

mengatakan bahwa motor Yamaha R25 dan MT-25 yang diproduksi di Indonesia 

dengan kubikasi mesin 249cc dengan 2 silinder paralel ini tidak hanya dijual di 

Indonesia, melainkan juga di ekspor ke luar negeri seperti Turki, negara-negara besar 

Eropa, dan juga Amerika Serikat. Unit yang dijual di negara-negara tersebut memiliki 

mesin yang sedikit berbeda yaitu dengan kubikasi 321cc dengan nama Yamaha YZF 

R3 dan MT-3, namun memiliki desain dan penampilan yang sama dengan produk 

Yamaha R25 dan MT-25 yang diproduksi di Indonesia. Berdasarkan keterangan dari 

Junaedi dalam situs otomotif www.otonity.com, alasan utama dari pihak Yamaha 

Indonesia untuk tidak menjualnya di dalam negeri adalah karena terkendala regulasi 

pajak mengingat untuk sebuah motor dengan kapasitas mesin di atas 250 cc akan 

mendapat beban pajak yang lebih tinggi. Untuk itulah YIMM hanya mengandalkan 

Yamaha R25 untuk pasar Indonesia karena memiliki harga yang lebih terjangkau.  
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Gambar 1. 1.  

Berita Recall Yamaha R25 

 

  Sumber : viva.co.id (12 Maret 2017) 

 Pada Juni 2016, Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM) 

mengabarkan sebuah berita product recall yang pertama terhadap produk yang 

menjadi andalannya saat ini, yaitu Yamaha R25 dan MT-25, motor sport kelas 250cc. 

Berita penarikan ini tidak hanya berlaku di Indonesia saja, melainkan seluruh dunia 

alias worldwide. Sebenarnya dalam program product recall ini tidak menarik motor, 

melainkan hanya bagian part mesinnya saja. Berdasarkan data dari Assegaf 

(www.solopos.com), didapatkan data jumlah target unit motor yang akan di-recall 

oleh Yamaha secara mendunia di bulan Juni 2016 sebagai berikut  

 YZF-R25 produksi Oktober 2014-April 2016 – 8.614 unit 

 MT-25 produksi Juni 2015-Februari 2016 – 2.226 unit 

 MT-25 produksi April 2016 – 1 unit 

 YZF-R25A produksi Februari 2015-April 2016 – 1.993 unit 

 YZF-R3 produksi Maret 2015-Mei 2016 – 1.458 unit 

 MT-320 produksi Agustus 2015-Mei 2016 – 780 unit 
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Gambar 1. 2.  

Part yang Diganti saat Recall 

 

  Sumber : otosport.otomotifnet.com (12 Maret 2017) 

 Pada tanggal 14 Februari 2017, YIMM kembali mengumumkan adanya 

product recall kedua  pada produk yang sama, yaitu Yamaha R25 dan MT-25 karena 

ada kesalahan bagian komponen stop kontak dan bracket fuel tank. Komponen ini 

berbeda dengan komponen yang dimaksud pada penarikan sebelumnya. Program 

recall akan dilakukan secara serentak secara merata di Indonesia mulai tanggal 20 

Februari 2017. Seperti pada penarikan sebelumnya, Yamaha berjanji memberikan 

layanan penggantian dengan oli gratis saat dilakukan penarikan sebagai tanda 

permintaan maaf dan apresiasi kesetiaan para konsumennya. 

 Menurut beberapa sumber diskusi dari beberapa komunitas dan 

pemerhati perkembangan motor di Indonesia, kejadian recall yang dilakukan Yamaha 

ini adalah efek dari penekanan biaya dari Yamaha untuk memberikan harga yang lebih 

bersaing dari pesaing. Akibatnya, ada beberapa bagian yang belum diteliti secara lebih 

lanjut bagaimana efek kedepannya. Seperti contohnya saja bagian yang di-recall pada 

tahap kedua, yaitu main-switch. Berdasarkan informasi Apriliananda dalam situs 

otomotif.kompas.com (12 Maret 2017), main-switch mengalami masalah berupa 

penggunaan bahan plastik yang mudah menghantarkan listrik saat terkena air dan bisa 

membuat motor mati mendadak. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa 

penggunaan bahan yang kurang tepat merupakan efek negatif dari penekanan biaya 

produksi.  



6 
 

Banyak konsumen motor yang beranggapan bahwa dengan adanya 

penarikan ulang produk berarti sama saja Yamaha membuat sebuah produk dibuat 

dengan asal-asalan atau hanya ingin menyaingi pasar motor sport di kelas 250cc yang 

sebelumnya dikuasai oleh brand Kawasaki. Berdasarkan hasil wawancara dengan para 

pengguna, hal ini membuat brand equity dari Yamaha menjadi menurun dan kepuasan 

pelanggannya pun menurun. Tetapi tidak sedikit juga para konsumen yang 

beranggapan bahwa dengan adanya product recall ini adalah sebuah tanda kepedulian 

dari pihak Yamaha sebagai bentuk pelayanan purna jual. Product recall yang 

dilakukan pihak Yamaha tersebut tidak memungut biaya sama sekali dari konsumen. 

Contoh pada perusahaan lain yang sebelumnya melakukan product 

recall adalah Ferrari yang menarik seluruh unit mobil pada seri tertentu karena dinilai 

airbag yang ada di mobil Ferrari tidak responsif terhadap suatu kecelakaan yang dapat 

membahayakan para penggunanya. Aksi yang dilakukan Ferrari ini tidak terlalu 

berpengaruh pada keyakinan konsumennya mengingat nama Ferrari yang sudah kuat 

dan sudah memiliki konsumen khusus. Namun Yamaha yang memproduksi motor di 

berbagai segmen dikhawatirkan akan memiliki dampak yang luas bagi seluruh 

produknya. 

 Product recall merupakan sebuah aksi yang wajib dilakukan oleh 

perusahaan karena menyangkut berbagai aspek baik bagi perusahaan maupun 

konsumen. Product recall biasanya terjadi karena adanya alasan keselamatan dan 

alasan lainnya yang biasanya disebabkan karena kesalahan produk, desain yang tidak 

sesuai kriteria, atau alasan lainnya (Chauduri & Holbrook, 2002:10). Penarikan 

kembali sebuah produk terdeteksi bersumber pada laporan dari konsumen atau bisa 

juga dari riset ulang terhadap produk tersebut oleh perusahaan. Bagi perusahaan, nama 

baik dan kepercayaan di mata konsumen sangat dipengaruhi dari aksi yang dilakukan 

perusahaan, sedangkan bagi konsumen, langkah product recall perlu dilakukan karena 

dapat membahayakan para pengguna dari sebuah produk yang bersangkutan.  

 Dampak yang mungkin timbul antara lain berpengaruhnya loyalitas 

konsumen akan suatu brand, brand image yang akan muncul di benak konsumen, 

kepercayaan konsumen akan suatu brand tertentu, dan dampak lain yang akan 

dirasakan oleh perusahaan. Menurut Siomkos (1999:17) ketika suatu perusahaan yang 

terkena kasus product recall memiliki citra perusahaan yang baik dan strategi 



7 
 

perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumen dianggap positif, maka dampak 

negatif dari product recall pada niat pembelian dapat berkurang. 

Preliminary research dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

21 responden yang ditemui pada bengkel Yamaha yang berlokasi di Jalan Soekarno 

Hatta, Bandung. Wawancara tersebut dilakukan pada bulan Februari 2017. 

Berdasarkan hasil preliminary research, dapat dilihat bahwa 16 dari 21 responden 

mengetahui mengenai kasus dari penarikan kembali barang produksi Yamaha  dan 

semuanya mengatakan akan mempengaruhi tingkat kepercayaan mereka terhadap 

merek tersebut. Artinya masyarakat saat ini sudah tidak asing lagi dengan 

permasalahan mengenai product recall. Jika masyarakat sudah mengetahui hal ini, 

tentunya akan ada pro dan kontra mengenai penarikan kembali suatu produk. Sebanyak 

9 orang responden menganggap penarikan ini dengan pandangan yang negatif. Tetapi 

sebanyak 7 orang responden bersedia untuk memberikan produk yang telah dibelinya 

untuk ditarik oleh produsennya dengan  alasan keselamatan. Setelah dilakukan langkah 

perbaikan terhadap produk Yamaha R25 dan MT-25 yang dimilikinya, 14 dari 16 

responden mengatakan bahwa langkah perbaikan tersebut menunjukkan sebuah 

langkah positif yang dilakukan perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih 

terdapat sebuah keraguan dari pihak konsumen yang menyebabkan bias untuk 

memperoleh data yang akurat mengenai pandangan konsumen akan product recall.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai 

apakah strategi product recall dapat menguntungkan bagi perusahaan Yamaha ataukah 

justru akan menurunkan kepercayaan konsumen pada perusahaan tersebut? Penelitian 

yang diangkat berjudul “Pengaruh Product Recall Yamaha R25 dan MT-25 

terhadap Brand Trust Kepada Yamaha (Studi pada Konsumen di Kota 

Bandung)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka identifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penilaian konsumen di kota Bandung tentang  product recall Yamaha 

R25 dan MT-25? 

2. Bagaimana brand trust Yamaha di kota Bandung pada Yamaha R25 dan MT-25 

pasca product recall? 

3. Bagaimana pengaruh Product Recall Yamaha R25 dan MT-25 terhadap Brand 

Trust Yamaha pasca recall di kota Bandung? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui penilaian konsumen di kota Bandung tentang product recall Yamaha 

R25 dan MT-25. 

2. Mengetahui tingkat brand trust Yamaha di kota Bandung pada Yamaha R25 dan 

MT-25 pasca product recall. 

3. Menganalisis ada tidaknya pengaruh antara variabel product recall Yamaha R25 

dan MT-25 dengan variabel brand trust Yamaha pasca recall di kota Bandung. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan / saran bagi 

Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM) khususnya di kota Bandung 

dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas merek Yamaha demi 

meningkatkan rasa kepercayaan konsumen pada Yamaha sehingga tetap dapat 

bersaing dengan pesaing sejenis di bidang manufaktur motor sport. 
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2. Bagi akademisi dan pihak lain 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dapat 

juga dijadikan pembanding untuk penelitian sejenis lainnya agar dapat digunakan 

dengan semestinya oleh rekan-rekan selanjutnya. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan sebagai 

pembanding antara teori yang sudah diperoleh selama proses kuliah dengan 

kenyataan sebenarnya yang ada dalam kasus motor sport Yamaha. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Saat ini, konsumen di dunia otomotif semakin hari sudah semakin selektif dan teliti 

memilih produk yang ingin mereka beli. Perkembangan konsumen ini tidak lepas dari 

efek strategi komunikasi efektif yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan di 

industri otomotif. Hal tersebut tidak akan terjadi jika tidak ditunjang dengan 

pengadaan kualitas produk dan jasa yang mereka hasilkan. 

 Kualitas yang dimiliki perusahaan adalah salah satu dari keunggulan 

kompetitif yang harus dimiliki perusahaan agar brand perusahaan tersebut memiliki 

reputasi yang baik dan sustainable. Reputasi yang dibuat oleh perusahaan tentunya 

akan menghasilkan sebuah kepercayaan tersendiri dari konsumennya terhadap brand 

yang telah dibeli konsumen tersebut. Kepercayaan terhadap brand ini adalah 

intangible asset yang berharga bagi perusahaan karena dengan hal ini, brand tersebut 

akan menjadi prioritas utama dalam memilih sebuah produk atau jasa bagi 

konsumennya. 

Perusahaan otomotif akan selalu berusaha untuk menciptakan sebuah 

produk yang sempurna sesuai dengan keinginan konsumen. Kesempurnaan atas 

produk ini adalah hal yang wajib bagi perusahaan otomotif karena berkaitan dengan 

kepuasan pengguna dan juga keselamatan bagi pengguna kendaraan tersebut. Jika ada 

produknya yang cacat yang dihasilkan perusahaan tersebut biasanya melakukan 

penarikan produk (product recall) atas produk yang mengalami kecacatan. 
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Perusahaan melakukan product recall dengan maksud sebagai tanda 

kepedulian produsen mengenai produk yang mengalami kesalahan produksi (product 

harm) yang telah diterima oleh tangan konsumen untuk ditarik kembali dengan 

maksud demi keamanan para pengguna produk tersebut. Menurut Bapuji dan Beamish 

(2008:150) dalam pengertiannya, product recall dapat diartikan juga sebagai sebuah 

langkah proaktif perusahaan untuk merespon complain dari konsumen yang dinilai 

memang menjadi kesalahan yang dibuat oleh perusahaan seperti kesalahan produksi, 

kesalahan penyampaian instruksi pemakaian dan bahayanya, dan hal lainnya yang 

berhubungan dengan keamanan penggunanya. 

Kesalahan yang sudah dilakukan perusahaan dalam produk yang 

dijualnya ini tentu memberikan kesan yang cenderung negatif kepada para 

konsumennya. Bagi orang awam, sebuah penarikan barang dari pasaran dipersepsikan 

sebagai barang yang buruk dan cacat. Pandangan yang muncul di publik ini 

memungkinkan kepercayaan dari konsumen tetap maupun konsumen potensial akan 

berubah. Namun, kemampuan penanganan yang profesional oleh produsen mampu 

mengubah persepsi dan kepercayaan konsumen. Menurut Chu, Lin, dan Prather 

(2005:35) penanganan tersebut dapat berupa penyampaian informasi yang tersebar 

dengan baik, perlakuan khusus kepada konsumen saat masa krisis perusahaan, dan 

berbagai hal lainnya. 

 Kepercayaan konsumen terhadap suatu perusahaan atau sebuah merek 

dapat dibangun dengan adanya komunikasi yang baik antara konsumen dan pihak 

produsen. Menurut Chaudhuri dan Holbrook (2002:10) kepercayaan merek berarti 

bagaimana konsumen bersedia mempercayakan keandalan dari kemampuan sebuah 

merek untuk menjalankan sesuai fungsinya. Berdasarkan definisi di atas menurut 

Chaudhuri dan Holbrook, dapat dilihat bahwa setiap merek sudah dipercaya 

konsumennya masing-masing untuk bisa berjalan seperti apa yang konsumen 

ekspetasikan. 

Aktivitas recall yang dilakukan oleh perusahaan tentu berbanding 

terbalik terhadap kepercayaan dan reputasi dari brand tersebut. Menurut Fombrun 

(1996:245), reputasi berkembang dari keunikan dan dari pembentukan identitas yang 

dipelihara terus menerus sehingga membuat publik melihat perusahaan sebagai 

perusahaan yang memiliki kredibilitas, reliabilitas, dapat dipercaya, dan memiliki rasa 
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tanggung jawab. Jadi, jika perusahaan mengalami guncangan dalam segi kepercayaan 

akan merek tersebut dari publik, maka akan membawa dampak negatif terhadap 

reputasi dan memerlukan usaha lebih untuk membangun dan menumbuhkan kembali 

kepercayaan dari konsumennya. 

 Para ahli menjelaskan bahwa saat konsumen mempercayakan sebuah 

merek untuk menjalankan fungsi yang diharapkan, maka akan muncul sebuah 

kepercayaan dari konsumen akan produk tersebut. Tetapi jika produk dari sebuah 

merek yang dipercayakan konsumen mengalami sebuah tindakan penarikan 

dikarenakan kesalahan pabrik, maka akan muncul dibenak konsumen bahwa produk 

yang dibelinya berbeda dengan fungsi yang diharapkan. Hal ini secara teoritis 

menunjukkan hubungan antara variabel product recall (variabel bebas) dengan 

kepercayaan merek / brand trust (variabel terikat). 

 

Berdasarkan uraian pada kerangka teori, dugaan sementara (hipotesis) 

hasil penelitian ini adalah penilaian konsumen akan product recall Yamaha R25 dan 

MT-25 berpengaruh terhadap pandangan konsumen akan kepercayaan merek / brand 

trust Yamaha. Hasil penelitian De Matos dan Rossi (2007:111) juga menemukan 

bahwa terdapat hubungan erat antara product recall dengan kepercayaan dari 

konsumen akan suatu merek. 

  

Product Recall (X)

Yamaha R25 dan 
MT-25

Brand Trust (Y) 
Yamaha
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